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ABSTRAK Kata Kunci:

Rendahnya tingkat kesuburan lahan pasir yang memiliki kemampuan terbatas dalam menahan air

) o ) ) o humat;
dan unsur hara, sehingga menjadi faktor pembatas dalam budidaya tanaman hortikultura. Di sisi Esam umat, h-
lain, bawang merah (Allium ascalonicum, L.) merupakan komoditas yang membutuhkan arV:ang meran,
pertanian;

ketersediaan air dan hara yang memadai untuk mendukung pertumbuhan optimal. Oleh karena itu, .
diperlukan upaya perbaikan kesuburan tanah melalui pemanfaatan input organik yang pupuk organik;
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh aplikasi pupuk organik _teknologi
kompos dan asam humat terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah pada lahan pasir.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAKL) non faktorial dengan tujuh

kombinasi perlakuan dosis kompos (0, 4, dan 6 ton/ha) dan asam humat (0, 30, dan 60 g/tanaman),

yang masing-masing diulang sebanyak enam kali. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman,

jumlah daun, jumlah anakan, diameter umbi, berat umbi basah, dan berat umbi kering. Data

dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji BNT 5% apabila

menunjukkan perbedaan nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan

pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun pada fase vegetatif awal, namun tidak

berpengaruh nyata terhadap parameter hasil seperti jumlah anakan, diameter umbi, berat basah, dan

berat kering umbi. Meskipun demikian, secara deskriptif kombinasi pupuk organik kompos dan

asam humat menunjukkan kecenderungan meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada fase akhir.

Hal ini mengindikasikan bahwa bahan organik memerlukan waktu untuk terdekomposisi dan

memperbaiki sifat fisik serta kimia tanah secara bertahap. Dengan demikian, aplikasi pupuk

organik dan asam humat memiliki potensi sebagai strategi pengelolaan lahan pasir yang

berkelanjutan dalam meningkatkan produktivitas bawang merah.

Keywords: ABSTRACT

Sandy soils are generally characterized by low fertility and a limited capacity to retain water and

humic acid; nutrients, which constrain the cultivation of horticultural crops. Shallot (*Allium ascalonicum*
shallot; L.), however, requires an adequate supply of water and nutrients to support optimal growth and
agriculture; productivity. Therefore, improving soil fertility through the sustainable use of organic inputs is
organic essential. This study aimed to evaluate the effects of compost and humic acid applications on the
fertilizer, growth and yield of shallots cultivated in sandy soil. The experiment was conducted using a non-
technology factorial randomized complete block design with seven treatment combinations of compost at rates

of 0, 4, and 6 tonnes ha™ and humic acid at rates of 0, 30, and 60 g plant™. Each treatment was
replicated six times. The observed variables included plant height, number of leaves, number of
tillers, bulb diameter, fresh bulb weight, and dry bulb weight. The data were analyzed using
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analysis of variance (ANOVA), followed by the least significant difference test at the 5%
significance level when significant differences were detected. The results showed that the
treatments significantly affected plant height and the number of leaves during the early vegetative
stage but had no significant effect on yield-related variables, including the number of tillers, bulb
diameter, fresh bulb weight, and dry bulb weight. Nevertheless, descriptive observations indicated
that the combined application of compost and humic acid tended to improve plant growth and yield
during the later growth stages. These findings suggest that organic materials require sufficient
time to decompose and gradually improve the physical and chemical properties of sandy soil.
Therefore, the application of compost and humic acid has potential as a sustainable sandy-soil
management strategy for improving shallot productivity.

PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium
ascalonicum, L.) adalah salah satu tanaman
yang cukup banyak dikonsumsi oleh
orang-orang sebagai campuran bumbu
dapur. Bawang merah juga dijual dalam
bentuk bahan, seperti ekstrak bawang
merah, bubuk, minyak atsiri, bawang
goreng, dan bahkan sebagai obat yang
menurunkan  kolesterol, gula darah,
tekanan darah, dan dapat mencegah
penggumpalan darah (Irfan, 2013).

Menurut laporan BPS (2024),
produksi bawang merah di Indonesia pada
tahun 2021 sebesar 2.004.590 ton, pada
tahun 2022 sebesar 1.982.360 ton, dan
pada tahun 2023 sebesar 1.985.233 ton.
Produksi bawang merah sampai saat ini
memang belum optimal dan masih
tercermin dalam keragaman cara budidaya
yang bercirikan spesifik agroekosistem
tempat bawang merah dibudidayakan.

Asam humat merupakan pembenah
tanah alami yang terbuat dari proses
dekomposisi bahan organik kompleks,
seperti sisa tumbuhan dan hewan yang
membusuk (humifikasi) menjadi humus
oleh bakteri dan jamur. Asam humat
sebagai pupuk organik yang dapat
memperbaiki sifat fisik tanah, terutama
pada lahan pasir yang umumnya bersifat
poros. Asam humat dapat meningkatkan
kemampuan tanah menahan air karena

kandungan gugus fungsionalnya bersifat
hidrofilik sehingga dapat menahan air
dalam pori tanah. Asam humat memiliki
kandungan 0.2-3.7% P, 0.6-1.1% S, 5.6%
Al dan Fe oksida, 0.05-0.15% Na, 0.6%
kalium sulfat, magnesium dan sebagian
kecil mangan (Khoir et al., 2023).

Kompos adalah pupuk organik
yang dibuat dari sisa tanaman dan kotoran
hewan yang diuraikan oleh
mikroorganisme (bakteri, jamur dan
cacing) melalui proses dekomposisi. Sisa-
sisa ini belum sepenuhnya digunakan
sebagai pengganti pupuk buatan. Kompos
berfungsi untuk meningkatkan kesuburan
tanah dengan memperbaiki kerusakan fisik
tanah yang disebabkan oleh pemakaian
pupuk anorganik (kimia) yang berlebihan,
yang menyebabkan kerusakan struktur
tanah. Kompos yang baik sudah cukup
mengalami pelapukan, memiliki kadar air
yang rendah, tidak berbau, dan bersuhu
ruang (Agustrina et al., 2023)

Salah satu varietas bawang merah
yang banyak dibudidayakan oleh petani
yaitu varietas biru lancor. Bawang merah
varietas ini merupakan varietas lokal yang
berasal dari kota Probolinggo Jawa Timur,
sebuah daerah yang dikenal sebagai daerah
produksi bawang merah berkualitas.
Bawang merah varietas biru lancor
memiliki keunggulan yang membuatnya
banyak diminati oleh petani ataupun
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konsumen. Bawang merah ini memiliki
kandungan air yang sedikit sehingga
memiliki tekstur umbi yang lebih keras,
lebih tahan lama untuk disimpan dan tidak
mudah busuk (Trismawati et al., 2018).
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  pengaruh pupuk organik
kompos dan asam humat terhadap
pertumbuhan dan hasil bawang merah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada Juli—
Oktober 2025 di Desa Sumberejo,
Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember.
Alat yang digunakan meliputi cangkul,
sabit, jangka sorong, gembor, timba, gelas
ukur, pisau, dan papan nama. Bahan yang
digunakan adalah pupuk kompos, asam
humat, dan bibit bawang merah varietas
Biru Lancor.

Jenis rancangan percobaan yang
diterapkan di penelitian adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAKL) non faktorial
dengan 7 kombinasi perlakuan: PO

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji ANOVA

(kontrol), P1 (30 gr/tan asam humat), P2
(60 gr/tan asam humat), P3 (4 ton/ha
PO+30 gr/tan asam humat), P4 (4 ton/ha
PO+60 gr/tan asam humat), P5 (6 ton/ha
PO+30 gr/tan asam humat), dan P6 (6
ton/ha PO + 60 gr/tan asam humat). Setiap
perlakuan diulang sebanyak 6 kali.
Parameter yang diamati meliputi
tinggi tanaman per sampel, jumlah daun
per sampel, jumlah anakan per sampel,
diameter umbi per sampel, berat umbi
basah per sampel, dan berat umbi kering
per sampel. Data dianalisis menggunakan
analisis sidik ragam (ANOVA) dan uji
lanjut BNT dengan taraf kepercayaan 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan
parameter yang  telah  dilakukan,

didapatkan data pengamatan dan analisis
setiap variabel menggunakan analisis sidik
ragam. Hasil analisis sidik ragam disajikan
pada Tabel 1 di bawah ini.

Parameter F Hitung Keterangan
Tinggi tanaman 4 MST 3,99 *x
Tinggi tanaman 6 MST 2,42 *
Tinggi tanaman 8 MST 1,14 ns
Jumlah daun 4 MST 1,78 ns
Jumlah daun 6 MST 4,63 *ok
Jumlah daun 8 MST 1,53 ns
Jumlah anakan 1,51 ns
Diameter umbi 1,21 ns
Berat umbi basah/rumpun 1,21 ns
Berat umbi kering/rumpun 1,56 ns

Keterangan: ns = tidak berbeda nyata;
* = berbeda nyata;
** = berbeda sangat nyata

Tinggi Tanaman

Berdasarkan Gambar 1, tinggi
tanaman bawang merah meningkat seiring
bertambahnya umur tanaman. Pemberian
pupuk organik kompos dan asam humat
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
pada umur 4 dan 6 MST, tetapi tidak

berpengaruh nyata pada 8 MST. Perlakuan
kontrol (PO) menghasilkan tinggi tanaman
tertinggi, yaitu 14,66 cm pada 4 MST,
30,95 cm pada 6 MST, dan 34,50 cm pada
8 MST. Pada umur 8 MST, kombinasi
perlakuan P6 menghasilkan tinggi tanaman
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tertinggi di antara perlakuan pupuk organik
dan asam humat, yaitu 32,08 cm.

Belum optimalnya pertumbuhan
tanaman pada perlakuan pupuk organik
kompos dan asam humat diduga berkaitan
dengan ketersediaan unsur hara yang
berlangsung secara bertahap. Unsur hara
dari pupuk organik tersedia bagi tanaman
melalui proses mineralisasi, sekaligus
dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan
perkembangan perakaran (Indriyati, 2018).
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Sementara itu, asam humat berperan dalam
merangsang perkembangan akar sehingga
meningkatkan ~ kemampuan  tanaman
menyerap unsur hara (Suwardi dan Wijaya,
2013). Oleh karena itu, respons
pertumbuhan  tinggi tanaman dapat
memerlukan waktu lebih lama dan belum
mampu melampaui perlakuan kontrol
ketika unsur hara dari pupuk organik belum
sepenuhnya tersedia.
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Tinggi Tanaman

Jumlah Daun

Berdasarkan Gambar 2, jumlah
daun bawang merah meningkat seiring
bertambahnya umur tanaman pada seluruh
perlakuan. Pada 6 MST, perlakuan kontrol
(PO) menghasilkan jumlah daun tertinggi,
yaitu 22,07 helai, diikuti P3 sebesar 20,30
helai, sedangkan jumlah terendah
diperoleh pada P4 sebesar 14,63 helai.
Pada 8 MST, PO tetap menghasilkan
jumlah daun tertinggi sebesar 28,60 helai.
Di antara perlakuan kombinasi pupuk
organik kompos dan asam humat, jumlah
daun tertinggi diperoleh pada P5 dan P3,
masing-masing sebesar 26,10 dan 26,03
helai. Pemberian asam humat secara
tunggal belum mampu meningkatkan
jumlah daun dibandingkan kontrol,
sedangkan kombinasinya dengan pupuk

organik kompos pada dosis tertentu
menunjukkan respons yang lebih baik.
Respons tersebut diduga
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara,
tingkat kematangan kompos, serta dosis
dan kombinasi bahan pembenah tanah
yang digunakan. Aplikasi kompos
meningkatkan  pertumbuhan  vegetatif,
termasuk jumlah daun bawang merah
(Ruhimat et al., 2023). Sementara itu, hasil
penelitian Kurniawan et al. (2024)
menunjukkan bahwa beberapa kombinasi
dosis asam humat dan pupuk NPK
memberikan respons pertumbuhan bawang
merah yang relatif sama. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa efektivitas asam
humat dalam meningkatkan jumlah daun
bergantung pada dosis aplikasi dan
kecukupan unsur hara yang tersedia
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Gambar 2. Pengamatan Jumlah Daun

Jumlah Anakan

Berdasarkan Gambar 3, rata-rata
jumlah anakan bawang merah berkisar
antara 5,3-6,7 anakan. Jumlah anakan
tertinggi diperoleh pada perlakuan PO, PS5,
dan P6, masing-masing sebesar 6,7 anakan,
sedangkan nilai terendah terdapat pada P4
sebesar 5,3 anakan. Secara deskriptif,
perbedaan antarperlakuan relatif kecil
sehingga kombinasi pupuk organik
kompos dan asam humat belum
menunjukkan peningkatan jumlah anakan
yang konsisten dibandingkan kontrol.
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Diameter Umbi

Diameter umbi bawang merah
berkisar antara 21,2-24,2 mm. Secara
deskriptif, perlakuan P3 berupa kombinasi
pupuk organik kompos 4 ton ha™' dan asam
humat 30 g tanaman' menghasilkan
diameter umbi tertinggi, yaitu 24,2 mm,
diikuti P4 sebesar 23,5 mm dan P5 sebesar
23,2 mm. Sebaliknya, diameter terendah

Pembentukan anakan diduga
dipengaruhi oleh keseimbangan unsur
hara, dosis bahan organik, dan karakter
genetik  tanaman.  Penelitian  yang
dilakukan oleh Deden dan Umiyati (2020)
menyatakan bahwa jumlah anakan bawang
merah dapat lebih kuat dipengaruhi oleh
faktor genetik daripada pemupukan.
Dengan demikian, pemberian kompos dan
asam humat pada penelitian ini diduga
belum memberikan ketersediaan hara yang
cukup optimal untuk meningkatkan jumlah
anakan melebihi perlakuan kontrol.
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diperoleh pada P2 sebesar 21,2 mm dan P6
sebesar 21,5 mm. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kombinasi pupuk
organik kompos dan asam humat pada
dosis moderat cenderung lebih baik dalam
mendukung pembesaran umbi, sedangkan
peningkatan dosis secara bersamaan belum

tentu menghasilkan diameter umbi yang
lebih besar.
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Gambar 4. Pengamatan Diameter Umbi

Berat Umbi Basar per Rumpun

Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik kompos dan asam humat tidak
berpengaruh nyata terhadap berat umbi
basah per rumpun. Meskipun demikian,
berdasarkan Gambar 5 perlakuan P3

berupa kombinasi pupuk organik kompos 4
ton ha™' dan asam humat 30 g tanaman™
menghasilkan rata-rata berat umbi basah
tertinggi, yaitu 32,9 g per rumpun, diikuti
P6 sebesar 31,4 g dan P5 sebesar 30,1 g per
rumpun. Rata-rata terendah diperoleh pada
P4 sebesar 24,2 g per rumpun.
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Berat Umbi Kering per Rumpun

Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik kompos dan asam humat tidak
berpengaruh nyata terhadap berat umbi

kering per rumpun. Berdasarkan Gambar 6,
berat umbi kering berkisar antara 13,5—
20,5 g per rumpun. Perlakuan PS5, yaitu
kombinasi pupuk organik kompos 6 ton
ha! dan asam humat 30 g tanaman’,

Gambar 6. Pengamatan Berat Umbi Kering per Rumpun
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menghasilkan rata-rata tertinggi sebesar
20,5 g per rumpun, diikuti P3 sebesar 19,8
g dan P6 sebesar 19,3 g per rumpun.
Sementara  itu, rata-rata  terendah
diperoleh pada P2 sebesar 13,5 g per
rumpun. Tidak adanya pengaruh nyata

KESIMPULAN

Pemberian pupuk organik kompos
dan asam humat berpengaruh terhadap
pertumbuhan bawang merah pada fase
vegetatif tertentu, yaitu tinggi tanaman
umur 4 dan 6 MST serta jumlah daun umur
6 MST. Namun, perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
umur 8 MST, jumlah daun umur 4 dan 8
MST, jumlah anakan, diameter umbi, berat
umbi basah, dan berat umbi kering per
rumpun. Kombinasi  pupuk organik
kompos dan asam humat pada dosis yang
diuji belum mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil bawang merah
secara konsisten pada lahan pasir.
Meskipun demikian, kombinasi keduanya
tetap menunjukkan  potensi  dalam
meningkatkan hasil pada lahan pasir.
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